
“Aku adalah mili-

kmu, Ratuku dan 
Bundaku, dan segala 
milikku adalah 

kepunyaan-mu” 

Para legioner terkasih,  
Acies bagi para Legioner, khususnya yang 
sudah senior tentu bukan hal yang asing. 
Sekalipun bukan hal yang asing,  pertanyaan 
yang sama harus selalu muncul: Apakah 
setelah Acies ada dampaknya? Apakah 
Acies menjadi kesempatan untuk renew and 
refresh our spirit? Jangan-jangan Acies 
hanya menjadi formalitas belaka tanpa ada 
niatan untuk memperbaharui semangat se-
bagai seorang Legioner! Saya membayang-
kan Acies seperti halnya pasangan suami 
istri yang membaharui janji perkawinannya 
pada Hari Ulang Tahun Perkawinan. Pemba-
haruan Kaul oleh Biarawan atau Biarawati 
pada tiap tahunnya. Pembaharuan Janji 
Imamat oleh para imam pada Misa Krisma 
dalam pekan suci. Semuanya mengingatkan 
akan KOMITMEN AWAL yang dijanjikan 
kepada Allah. Dalam perjalanan, komitmen 
itu adakalanya mengalami tantangan. Komit-
men itu juga bisa sejenak dilupakan karena 
ada hal baru yang lebih menarik hati. Maka 
ada perlu dibuat suatu peristiwa rutin untuk 
mengingatkan kembali komitmen yang sudah 
dibuat, dengan harapan bahwa apa yang 
baik bisa segera diwujudkan.  

Aku adalah milikmu, Ratuku dan Bundaku, 
dan segala milikku adalah kepunyaan-mu. 
Komitmen ini menegaskan kembali tujuan 
hidup seorang Legioner. Dengan segenap 
kekuatan, de-ngan segenap pikiran, dengan 

segenap hati dan dalam pertolongan Bunda 
Maria, berusaha untuk menghadirkan Maria 
di tengah dunia. Suatu komitmen yang mulia 
tetapi sekaligus tidak mudah. Maka melalui 
Acies, seorang Legioner memohonkan kem-
bali restu Bunda Maria untuk mampu mewu-
judkan komitmen itu. Tidak kalah pentingnya 
adalah memohon kekuatan dari Sang 
Pemimpin sendiri untuk mampu men-
galahkan setan. Setan yang mana? Setan 
yang bersemayam dalam diri setiap Le-
gioner. Setan itu muncul dalam wujud: 
kesombongan rohani, sikap minimalis, sikap 
permisif 

Disadari ataupun tidak, kehadiran kelompok 
Legio Maria memberi warna tersendiri dalam 
lingkup Paroki maupun jemaat terkecil dalam 
gereja. Maka Bunda Maria dalam semangat 
kerendahan hati selalu berusaha untuk terus 
hadir dalam setiap peristiwa hidup orang 
beriman. Bagaimana dengan kita para Le-
gioner yang adalah tentara Maria? Dengan 
apa yang ada pada kita, dengan segala 
keterbatasan yang kita miliki, marilah kitan-
juga setia untuk hadir, memberi warna dan 
memberi arti dalam kesetiaan kepada Maria 
sebagai Legioner. Semoga Acies tahun ini 
memberi arti yang berbeda untuk renew and 
refresh spirit kita para tentara Maria Amin.  

 
RD. Yohanes Paulus AangWinarko  
Asisten Spiritual Director of Senatus Malang 
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Berita dari Dublin 

Berita dari Vatikan 

 Dalam Pekan Doa bagi Kesatuan Gereja 18-25 Januari 2022, Dewan Konsilium mengobral buku-
buku karangan Frank Duff: Walking With Mary, Mary Shall Reign, Victory Through Mary,  The 
Spirit of the Legion of Mary, Virgo Praedicanda, The Woman of Genesis, masing-masing seharga 
7 Euro atau 40 Euro jika membeli satu paket (6 buku).  

 
 Dewan Konsilium telah merayakan peringatan 50 tahun wafatnya Alfonsus Lambe tanggal 21 

Januari yang lalu. Ia adalah envoy yang tangguh di usia mudanya. Bermisi sebagai Legioner 
pada umur 20 tahun untuk Amerika Latin sejak tahun 1956 sampai wafatnya tahun 1966 karena 
sakit kanker getah bening. Kini ia sedang dalam proses beatifikasi bersama Frank Duff dan Edel 
Quinn. 

Pada tanggal 19 Februari 2022 di 
Vatikan, Paus Fransiskus telah 
bertemu dengan Pleno Gereja-
Gereja Timur. Paus menekankan 
kesetaraan dalam Gereja, entah 
Gereja Roma, Ortodoks, Yunani, 
Slavia dan lain-lain. Kita semua ber-
saudara  

Berita Senatus 
 Perwira Senatus Sinar Bunda Karmel Malang dan tim koresponden Senatus telah menyapa dewan 

dan presidium yang akan menyampaikan laporan dewannya pada bulan Maret 2022 secara virtual 
(google meet) pada tanggal 23 Februari 2022 pukul 16.00—18.00 WIB. 

 Senatus Malang akan mengadakan pembinaan lanjutan bagi calon perwira dewan/pewira presi-dium yang 
dilaksanakan secara virtual setiap Jumat ke-3 dalam bulan. Pertemuan III dengan tema Pengelolaan Presid-
ium dan Sistem Legio Maria akan dilaksanakan pada hari Jumat, 18 Maret 2022 pukul 18.00 WIB. Undan-
gan dan link zoom pertemuan dikirimkan melalui wa grup 

 Pertemuan Acies Senatus Sinar Bunda Karmel Malang akan diadakan pada Minggu, 27 Maret 
2022 di Gereja Paroki Santo Andreas Malang pukul 10.00 WIB, Acies akan dilaksanakan secara 
offline dan online. Karena kondisi belum kondusif maka kehadiran dalam Acies dibatasi dan harus 
mengikuti prokes dengan tertib. 

 Senatus menghimbau agar dewan-dewan dapat melaksanakan Acies jika situasi dan kondisi sudah memung-
kinkan. 



Hal3 Maret 2022 

Senatus Malang telah melaksanakan pertemuan Pemim-

pin Rohani dan Asisten Pemimpin Rohani pada Kamis, 

24 Februari 2022 secara virtual menggunakan google 

meet dihadiri 22 peserta. Pertemuan dimulai pukul 16.15 

WIB dengan doa pembuka disusul perkenalan perwira 

Senatus, PR dan APR yang hadir. Setelah perkenalan, 

diteruskan sambutan dan sharing yang dipimpin oleh 

Romo Emil. Para PR dan APR diminta mensharingkan 

keadaan dewan dan presidium asuhan yang meliputi 

keadaan rapat, pembinaan dan kegiatan-kegitan yang 

dilaksanakan. Setelah semua PR dan APR mensharingkan keadaan dewan dan presidium asu-

hannya, Senatus yang diwakili oleh sdri. Hotmaida mengucapkan terima kasih kepada semua PR 

dan APR yang telah setia mendampingi dan memberikan semangat kepada semua legioner asu-

hannya. Pertemuan diakhiri dengan doa penutup yang dipimpin oleh PR Senatus (Rm. Emil) pukul 

17.43 WIB.  

 

 

Berita Senatus 

Laporan Dewan 
Komisium Hati Tersuci Maria Manado  
Komisium Hati Tersuci Maria Manado sudah aktif menjalankan tugas visitasi ke presidium asu-
hannya. Komisium telah menyelenggarakan pembinaan bagi kuria yunior, menyelenggarakan re-
koleksi bagi perwira dewan dan perwira presidium binaan dengan materi “ Sistem Legio dan Devosi 
kepada Bunda Maria dan St Yosep.  

Kuria Ratu Para Rasul Denpasar  
Kuria Ratu Para Rasul Denpasar belum dapat melaksanakan visitasi ke presidium asuhannya. Ku-
ria aktif mengikuti kegiatan senatus secara streaming, mengikuti pembinaan yang di selenggarakan 
oleh senatus, dan mendukung kegiatan presidium yunior.  

Kuria St. Perawan Maria dari Medali Wasiat Lombok  
Kuria St. Perawan Maria dari Medali Wasiat Lombok sudah menjalankan tugas visitasi ke presidium 
asuhannya. Kuria aktif mengikuti kegiatan senatus secara streaming. Senatus mengucapkan 
profisiat kepada perwira kuria atas usaha perluasan yaitu terbentuknya satu presidium di Labu Api, 
Mataram. 

Kuria Maria Rosa Mystica Keerom  
Kuria Maria Rosa Mystica Keerom aktif dalam menjalankan tugas visitasi ke presidium asuhannya. 
Kuria menyelenggarakan rekoleksi dan pembekalan bagi perwira presidium. Senatus mengucapkan 
profisiat kepada perwira kuria atas usaha perluasan yaitu terbentuknya 4 presidium yunior dan 1 
presidium senior. 



Anugerah Indulgensi Penuh bagi Orang yang merayakan 100 Tahun LM 
Anugerah Indulgensi Penuh bagi Orang yang merayakan Seratus Tahun Legio Maria. 

Dalam rangka perayaaan 100 tahun Legio Maria, Tahta Suci memberikan indulgensi penuh bagi semua 
orang baik itu Legioner maupun umat lainnya yang merayakannya sambil :  
-          Melakukan pertobatan dan menerima Sakramen pengakuan dosa 
-          Merayakan Ekaristi dan menyambut Komuni kudus  
-          Mendoakan intensi Bapa Suci.  
Indulgensi adalah kekayaan rohani yang istimewa yang dianugerahkan Gereja kepada kita untuk melunasi 
hutang dosa kita kepada Tuhan serta memulihkan luka-luka jiwa kita akibat dosa. Jika orang melakukan 
semua tuntutan iman sambil menjalani ketentuan Indulgensi Penuh, maka dipercaya jika ia meninggal 
sewaktu merayakannya maka ia akan masuk ke surga tanpa lewat Api Penyucian (Purgatorium).  

Indulgensi ini diberikan selama satu tahun mulai tanggal 7 September 2021 sampai 7 September 2022. Indulgensi ini juga bisa 
dilimpahkan jiwa-jiwa sanak saudara yang masih berada di Api Penyucian lewat doa permohonan yang diajukan bagi mereka, 
sambil setidaknya :  
1.       Mengunjungi gereja (yang ditunjuk oleh dewan Legio Maria), atau    
2.       Melakukan peziarahan rohani manapun, atau  
3.       Ikut salah satu perayaan dari rangkaian 100 tahun Legio Maria, atau  
4.       Setidaknya mendoakan Bapa kami, Aku percaya, Salam Maria dan doa-doa pujian kepada Santa Maria   
Indulgensi Penuh ini juga dianugerahkan bagi orang tua dan bagi mereka yang sakit meskipun mereka tidak dapat meninggalkan 
rumah mereka, asal mereka juga menolak dosa dan bertobat, sambil ikut serta bergembira dalam perayaan ini dan mempersem-
bahkan doa beserta deritanya demi kemurahan Ilahi.  
Demikian berita gembira indulgensi ini dibuat dengan permohonan agar para romo, pemimpin rohani Legio Maria bermurah-hati 
untuk melayani Sakramen Tobat bagi para legioner serta segenap umat beriman khususnya selama masa penuh rahmat ini. 
  
(Ditulis oleh Romo Emanuel Wahyu Widodo, Pemimpin Senatus Malang dari Decret Indulgence dan Centenary Legion of Mary) 

Pembinaan Perwira dewan dan presidium Sesi II 

Senatus Malang telah menyelenggarakan pembinaan para per-
wira dan calon perwira dewan serta presidium. Pembinaan sesi I 
dilaksanakan pada tanggal 18 Februari 2022 pukul 18.00 WIB. 
Acara tersebut dilaksanakan secara daring melalui media zoom. 
Pembinaan sesi II ini diikuti oleh legioner kurang lebih 288 pe-
serta.  

Dari pertemuan pembinaan sesi kedua ini, kita mendapat be-
berapa bekal penting. Yang pertama bahwa presidium merupakan 

ujung tombak dari berdirinya suatu dewan. Dewan tidak akan bisa terbentuk tanpa adanya presidium. Dengan pertumbu-
han presidium yang sangat pesat, maka diperlukan adanya sebuah dewan untuk menjaga agar sistem LM dapat di-
jalankan dengan baik oleh dewan, presidium dan semua anggota asuhannya.  Itulah tujuan dibentuknya sebuah dewan. 
Adapun dewan yang dimaksud adalah sebagai berikut: Kuria, Komisium, Regia, Senatus, dan Konsilium. Poin penting 
selanjutnya, kita juga mengetahui bagaimana teknis dari pembentukan sebuah dewan. Hal yang ketiga, dijelaskan pula 
mengenai  bagaimana mengelola sebuah dewan. Dalam mengelola sebuah dewan dibutuhkan adanya tim Koresponden 
dan Supervisi untuk membantu tugas-tugas Perwira dewan. Tim Koresponden bertugas menyampaikan laporan dewan 
atau laporan tahunan presidium yang jauh, yang tidak dapat secara langsung menyampaikan laporannya. Sedangkan tim 
supervisi bertugas untuk mengunjungi, memberi semangat kepada dewan dan presidium asuhannya dan melihat apakah 
sistem Legio Maria dijalankan dengan baik.  


